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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan bagian dari program 

kampus yang bertujuan untuk memberikan mahasiswa pengalaman langsung 

di dunia industri. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat menerapkan 

pengetahuan teoritis yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam situasi kerja 

yang nyata. PKL yang dilaksanakan oleh penulis bertempat di PT. Lintas 

Unggul Cipta Samudra, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang rental 

alat berat untuk peralatan industry dan alat angkut. Perusahaan ini berfokus 

pada penyewaan alat berat untuk memenuhi kebutuhan industry, PT Lintas 

Unggul Cipta Samudra berperan penting dalam mendukung keberlangsungan 

operasional berbagai industry. 

Dalam dunia industry, khususnya pada sektor yang menyediakan atau 

menyewakan peralatan sebagai penunjang utama operasional, keandalan unit 

menjadi faktor yang sangat krusial. Kinerja alat yang optimal tidak hanya 

mendukung produktivitas, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap 

efisiensi biaya dan keselamatan kerja. Salah satu permasalahan yang sering 

terjadi di lapangan adalah Breakdown atau kerusakan mendadak pada unit 

yang dapat menghambat proses produksi serta menimbulkan kerugian waktu 

dan biaya perbaikan yang cukup besar. 

Salah satu langkah strategis yang penulis lakukan  dalam menjaga kinerja 

alat dan mencegah terjadinya breakdown adalah melalui pembuatan form 

Walkaround Inspection, yaitu kegiatan inspeksi visual yang dilakukan secara 

rutin oleh operator atau teknisi terhadap unit sebelum dan sesudah disewakan. 

Pemeriksaan ini meliputi pengecekan kondisi fisik, kebocoran fluida, sistem 

pelumasan, tekanan hidrolik, kondisi ban atau track, sistem kelistrikan, 

hingga kelengkapan keselamatan kerja. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 

untuk memastikan bahwa alat dalam kondisi aman, layak, dan siap 

dioperasikan tanpa menimbulkan gangguan pada proses kerja. 
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Walkaround Inspection merupakan bagian penting dari perawatan 

preventif (preventive maintenance) yang berorientasi pada pencegahan, 

bukan perbaikan setelah kerusakan terjadi. Dengan menerapkan inspeksi 

secara rutin dan disiplin, potensi kerusakan dapat terdeteksi sejak dini 

sehingga tindakan perbaikan dapat dilakukan sebelum masalah berkembang 

menjadi kerusakan serius. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana bagi 

operator untuk lebih memahami kondisi unit yang dioperasikan, 

meningkatkan tanggung jawab terhadap perawatan alat, serta memperkuat 

budaya kerja yang berfokus pada keselamatan dan efisiensi. 

Di sisi lain, permasalahan yang sering muncul di lapangan adalah 

kurangnya kesadaran operator terhadap pentingnya melakukan pemeriksaan 

rutin. Banyak kasus breakdown yang terjadi akibat kelalaian dalam 

melakukan Walkaround Inspection, seperti tidak memeriksa level oli, tidak 

memperhatikan tanda-tanda kebocoran, atau mengabaikan suara dan getaran 

abnormal pada unit.  

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pengalaman langsung bagi 

mahasiswa untuk memahami bagaimana teori perawatan mesin diterapkan 

dalam dunia industri yang sebenarnya. Mahasiswa dapat mempelajari 

bagaimana inspeksi dilakukan secara sistematis, bagaimana hasil 

pemeriksaan dicatat dan dianalisis, serta bagaimana data tersebut digunakan 

untuk menentukan langkah perbaikan atau perawatan lanjutan. Dengan 

demikian, kegiatan PKL ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penerapan 

ilmu, tetapi juga sebagai upaya membentuk pemahaman mendalam tentang 

pentingnya sistem perawatan preventif bagi keberlangsungan operasional 

perusahaan 

1.2 Tujuan Praktik Kerja 

• Memberikan rekomendasi  sistem inspeksi agar dapat lebih efektif 

dalam mendukung kegiatan perawatan dan operasional unit di 

Perusahaan PT. Cipta Unggul Lintas Samudera. 
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Meningkatkan kesadaran pentingnya inspeksi rutin bagi operator 

dan teknisi, sebagai bagian dari tanggung jawab terhadap 

keselamatan kerja dan keandalan alat. 

• Memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam bentuk rekomendasi 

perbaikan, baik terkait prosedur inspeksi maupun upaya peningkatan 

efektivitas kegiatan Walkaround Inspection agar lebih optimal 

dalam mendukung performa unit. 

1.3 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Manfaat Praktik Kerja Lapangan di PT. Cipta Unggul Lintas Samudra 

AeroAsia Tbk adalah sebagai berikut: 

• Menambah pengetahuan, pengalaman, serta wawasan di bidang  

sistem perawatan, dan perbaikan alat berat. 

• Meningkatkan keahlian hard skill dalam bidang perawatan dan 

system perbaikan dalam dunia rental alat berat. 

• Meningkatkan kedisiplinan, komunikasi, kerjasama, dan 

tanggung jawab di dunia kerja. 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan bagi perusahaan 

• Mendapatkan Tenaga Tambahan yang Membantu Operasional 

Perusahaan memperoleh dukungan tenaga kerja dari mahasiswa 

magang, terutama dalam pekerjaan administratif, inspeksi unit, 

dokumentasi, serta tugas-tugas ringan di workshop. Hal ini dapat 

meningkatkan efisiensi dan membantu meringankan beban kerja 

mekanik maupun staf operasional.              

• Meningkatkan Efektivitas Pengawasan dan Pemeliharaan Unit 

Mahasiswa magang biasanya dilibatkan dalam kegiatan pengecekan 

harian (walkaround inspection), pencatatan kondisi alat. 
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BAB IV  

KESIMPULAN 
 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi walkaround inspection yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan pemeriksaan awal sebelum 

unit dioperasikan berperan penting dalam meningkatkan kinerja unit forklift. 

Walkaround inspection membantu memastikan kondisi unit dalam keadaan 

layak pakai sehingga operasional dapat berjalan dengan aman dan optimal. 

 

Penerapan walkaround inspection juga efektif dalam mencegah 

terjadinya breakdown. Melalui pemeriksaan visual dan penggunaan checklist, 

potensi kerusakan dapat terdeteksi sejak dini dan segera ditindaklanjuti 

sebelum berkembang menjadi kerusakan yang lebih serius. Hal ini berdampak 

pada berkurangnya risiko kerusakan mendadak serta meningkatnya 

keandalan unit. 

 

Selain itu, sosialisasi kepada operator mengenai pentingnya 

walkaround inspection mampu meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab 

operator terhadap kondisi unit. Implementasi yang konsisten turut 

mendukung penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta 

memperpanjang umur pakai unit. 

 

4.2  Saran 

Agar implementasi walkaround inspection dapat berjalan lebih optimal, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut. Walkaround inspection 

perlu diterapkan secara konsisten dan disiplin oleh operator sebelum unit 

dioperasikan dengan mengacu pada SOP yang berlaku. Perusahaan juga 

disarankan untuk melakukan sosialisasi dan pelatihan secara berkala agar 

pemahaman operator terhadap prosedur pemeriksaan semakin merata. 

 

Selain itu, penggunaan checklist walkaround inspection perlu 

dioptimalkan dan dilengkapi dengan keterangan kondisi unit agar 

memudahkan evaluasi dan tindak lanjut perbaikan. Koordinasi antara 

operator dan mekanik juga perlu ditingkatkan sehingga setiap temuan hasil 

pemeriksaan dapat segera ditangani. Dengan penerapan saran tersebut, 

diharapkan walkaround inspection dapat menjadi solusi permasalahan 

selama ini.  
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LAMPIRAN 
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Formulir 3 

 

CATATAN KEGIATAN HARIAN PRAKTEK KERJA 

INDUSTRI MAHASISWA JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

No Tanggal Uraian kegiatan 
Paraf 

Pembimbing 

1  1 Oktober 2025 • Perkenalan budaya kerja dan juga  

perkenalan semua staf dan pengurus 

perusahaan  

2  2 Oktober 2025 • Perkenalan area dan lingkungan kerja 

 

3 3 Oktober 2025 • Melakukan pengenalan unit apa saja 

yang direntalkan 

 

4 6 Oktober 2025 • Mempelajari system kerja rental 

 

5 7 Oktober 2025 • Mempelajari cara kerja system rental 

berjalan  

 

6 8 Oktober 2025 • Orientasi ke cabang cabang pt 

 

7 9  Oktober 2025 • Orientasi ke cabang cabang pt 

 

8 10 Oktober 2025 • Orientasi ke cabang cabang pt 

 

9 13  Oktober 2025 • Melakukan pendataan unit yang 

breakdown 
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10  14 Oktober 2025 • Membuat form untuk pendataan unit 

yang breakdown 

 

11 15 Oktober 2025 • Melakukan meating Bersama para 

mekanik dan kepala mekanik untuk 

membahas hasil data yang didapat saat 

pendataan unit brekdown  
 

12 16 Oktober 2025 • Melakukan presentasi hasil data unit 

yang mengalami breakdown 

 

13 17 Oktober 2025 • Membuat form walkaround inspection  

 

14 20 Oktober 2025 • Mempresentasikandan 

mensosialisasikan walkaround 

isnspection yang sudah dibuat  

15 21 Oktober 2025 • Mulai menerapkan walkaround 

inspection ke setiap unit 

 

16 22 Oktober 2025 • Melakukan preventif maintainace unit 

 

17 23 Oktober 2025 • Mengerjakan unit unit yang breakdown 

 

18 24 Oktober 2025 • Mengerjakan unit unit yang breakdown 

 

19 27 Oktober  2025 • Mengerjakan unit unit yang breakdown 

 

20 28 Oktober 2025 • Mengerjakan unit unit yang breakdown 
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21 29 Oktober 2025 • Melakukan traouble shooting unit crane 

55 ton type wechai wp10 

 

22 30 Oktober 2025 • Melakukan pembongkaran unit crane 

55 ton type wechai wp10 yang 

mengalami kerusakan low power  

23 31 Oktober 2025 • Melakukan pembongkaran unit crane 55 

ton wechai type wp10 

 

24 3 November 2025 • Melakukan inspeksi engine wechai 

wp10 

 

25 4 November  2025 • Melakukan pembongkaran unit crane 

55 ton type wechai wp10 yang 

mengalami kerusakan low power  

26 5 November 2025 • Melakukan pembongkaran unit crane 

55 ton type wechai wp10 yang 

mengalami kerusakan low power  

27 6 November 2025 • Change Oil engine forklift Toyota 3 ton 

• Melakukan pembongkaran unit crane 

55 ton type wechai wp10 yang 

mengalami kerusakan low power 

 

28 7 November 2025 • Melakukan storing pergantian ban yang 

mengalami kebocoran dijalan  

• Melakukan pembongkaran unit crane 

55 ton type wechai wp10 yang 

mengalami kerusakan low power 

 

29 10 November 2025 • Melakukan storing bulanan ke 

Perusahaan yang berkerja sama dengan 

pt kami.  

30 11 November 2025 • Melakukan stroing bulanan ke 

Perusahaan yang berkerja sama dengan 

pt kami.  
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31 12 November 2025 • Melakukan pembongkaran unit crane 

55 ton type wechai wp10 yang 

mengalami kerusakan low power  

32 13 November 2025 • Melakukan bulanan storing ke cabang 

yang ke 1 

 

33 14 November 2025 • Melakukan bulanan storing ke cabang 

yang ke 2 

 

34 17 November 2025 • Melakukan bulanan storing ke cabang 

yang ke 3 

 

35 18 November 2025 • Melakukan bulanan storing ke cabang 

yang ke 4 

 

36 19 November 2025 • Melakukan bulanan storing ke cabang 

yang ke 5 

 

37 20 November 2025 • Melakukan bulanan storing ke cabang 

yang ke 6 

 

38 21 November 2025 • Melakukan storing bulanan ke 

Perusahaan yang berkerja sama dengan 

pt kami.  

39 24 November 2025 • Melakukan pembelian sparepart 

 

40 25 November 2025 • Melakukan pembelian sparepart untuk 

engine wechai wp10 yang sudah 

dibongkar  

41 26 November 2025 • Melakukan pembersihan komponen 

engine wechai yang sudah saya bongkar. 
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42 27 November 2025 • Melakukan pemasangan komponen 

komponen engine wechai wp10 

 

43 28 November 2025 • Melakukan pemasangan komponen 

komponen engine wechai wp10 

 

44 1 Desember 2025 • Melakukan pemasangan komponen 

komponen engine wechai wp10 

 

45 2 Desember 2025 • Melakukan pemasangan komponen 

komponen engine wechai wp10 

 

46 3 Desember 2025 • Melakukan test drive crane 55 ton 

wechai wp10 

 

47 4 Desember 2025 • Melakukan setting Kembali engine 

wechai wp10 

 

48 5 Desember 2025 • Melakukan traouble shoting engine 

wechai yang masih mengalami low 

power setelah dilakukan overhaul  

49 8 Desember 2025 • Melakukan traouble shoting engine 

wechai yang masih mengalami low 

power setelah dilakukan overhaul  

50 9 Desember 2025 • Melakukan penggantian komponen rack 

pump fuel , yang menyebapkan engine 

low power  

51 10 Desember 2025 • Melakukan test drive crane 55 ton 

wechai type wp10 

 

52 11 Desember 2025 • Melakukan storing bulanan ke 

Perusahaan yang berkerja sama dengan 

pt kami  
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53 12 Desember 2025 • Melakukan perawatan bulanan unit yang 

ada kantor utama. 

 

Table. CATATAN KEGIATAN HARIAN PRAKTEK KERJA INDUSTRI 
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